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RINGKASAN

ANALISIS LINEAMENT DAN STRUKTUR GEOLOGI DAERAH MUARA
SAHUNG DAN SEKITARNYA, KABUPATEN KAUR, BENGKULU
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RINGKASAN

Analisis lineament dan identifikasi struktur geologi, telah dilakukan di daerah Desa
Muara Sahung dan Sekitarnya, Kabupaten Kaur, Provinsi Bengkulu. Secara tektonik
daerah analisis tersebut masuk ke dalam Cekungan Bengkulu yang merupakan
cekungan busur depan berumur Tersier dengan tatanan tektonik yang relatif dinamis.
Cekungan Bengkulu terletak diantara 2 sesar regional, yaitu Sesar Sumatera dan Sesar
Mentawai. Terdapat tahapan evolusi pembentukan Cekungan Bengkulu yang
berlangsung dari Paleosen hingga Plistosen. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode observatif, analitik, dan interpretatif yang didapatkan dari hasil
observasi lapangan dan identifikasi di studio. Studi ini menggunakan juga data Digital
Elevation Model (DEM) yang dibantu dengan perangkat lunak PCl Geomatica 2014
yang bertujuan untuk mengekstraksi lineament dan mengkorelasikan hasil ekstraksi
dengan data hasil lapangan berupa analisis struktur geologi. Daerah penelitian dikontrol
oleh dua struktur geologi berupa sesar turun. Berdasarkan hasil analisis lineament,
daerah penelitian memiliki tingkat densitas rendah, sedang, dan tinggi. Dari hasil
analisis lineament telah dikorelasi dengan data struktur geologi di lapangan
menghasilkan pola struktur berarah Barat laut-Tenggara. Orientasi Barat laut-Tenggara
merupakan arah dominan yang mendominasi struktur geologi daerah penelitian berupa
sesar turun Sungai Nunung dan sesar turun Sungai Tiga Panggung. Pola tersebut
merupakan arah orientasi struktur regional yang mencerminkan Cekungan Bengkulu,
hal tersebut dipengaruhi oleh tatanan tektonik regional Cekungan Bengkulu. Hasil
korelasi antara analisis kajian lineament dengan hasil analisis struktur geologi di
lapangan menunjukkan adanya tingkat akurasi yang tepat.
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SUMMARY

LINEAMENT ANALYSIS AND GEOLOGICAL STRUCTURE OF THE MUARA
SAHUNG AREA AND SURROUNDINGS, KAUR DISTRICT, BENGKULU

Scientific paper in the form of Final Project Report, 05 November 2024
Azizah Okta Ambarisa, Supervised by Prof. Ir. Edy Sutriyono, M. Sc, Ph.D.

XIX + 40 Pages, 19 Pictures, 2 Tables, 4 Attachments

SUMMARY

Lineament analysis and identification of geological structures have been conducted in
the area of Muara Sahung Village and its surroundings, Kaur Regency, Bengkulu
Province. Tectonically, the analysis area is included in the Bengkulu Basin which is a
Tertiary forearc basin with a relatively dynamic tectonic setting. The Bengkulu Basin is
located between 2 regional faults, namely the Sumatra Fault and the Mentawai Fault.
There are stages of evolution in the formation of the Bengkulu Basin that took place
from the Paleocene to the Pleistocene. This study was conducted using observational,
analytical, and interpretive methods obtained from field observations and identification
in the studio. This study also uses Digital Elevation Model (DEM) data assisted by PCI
Geomatica 2014 software which aims to extract lineament and correlate the extraction
results with field data in the form of geological structure analysis. The research area is
controlled by two geological structures in the form of down thrust faults. Based on the
results of the lineament analysis, the research area has low, medium, and high density
levels. From the results of the lineament analysis, it has been correlated with geological
structure data in the field, resulting in a Northwest-Southeast structural pattern. The
Northwest-Southeast orientation is the dominant direction that dominates the geological
structure of the research area in the form of the Nunung River down thrust and the Tiga
Panggung River downthrust. This pattern is the direction of regional structural
orientation that reflects the Bengkulu Basin, this is influenced by the regional tectonic
order of the Bengkulu Basin. The results of the correlation between the lineament study
analysis and the results of the geological structure analysis in the field indicate a
precise level of accuracy.
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BAB |
PENDAHULUAN

Studi tentang lineament dan struktur geologi di daerah Muara Sahung dan
sekitarnya, Kabupaten Kaur, Bengkulu, dilakukan melalui beberapa tahapan kegiatan,
termasuk observasi dan pemetaan geologi yang telah diselesaikan sebelumnya. Kajian
ini berfokus pada analisis lineament di lokasi penelitian serta korelasinya dengan
struktur geologi yang ada. Dalam bab ini, dijelaskan mengenai latar belakang, maksud
dan tujuan, rumusan masalah, batasan masalah, dan kesampaian daerah.

1.1 Latar Belakang

Wilayah penelitian ini terletak di dalam Cekungan Bengkulu, yang merupakan
bagian dari busur depan (fore-arc basin). Secara regional, area ini termasuk dalam
lembar Manna dan Enggano dengan skala 1:25.000 (Gafoer dkk, 1992). Dari peta
geologi regional, skema pembentukan Cekungan Bengkulu dapat dianalisis dengan
lebih mendalam. Aktivitas tektonik yang terjadi di daerah ini, mulai dari periode Pra
Tersier hingga Resen, terkait erat dengan subduksi lempeng samudera Indo-Australia di
bawah lempeng Eurasia. Proses subduksi ini berkontribusi pada pembentukan struktur
geologi yang kompleks di wilayah tersebut, mempengaruhi pola kelurusan dan
dinamika geologi yang perlu dipahami lebih lanjut dalam konteks penelitian
ini.Cekungan Bengkulu terletak diantara 2 sesar regional, yaitu Sesar Sumatera dan
Sesar Mentawai (Hall, 1993). Terdapat tahapan evolusi pembentukan Cekungan
Bengkulu yang berlangsung dari Paleosen hingga Plistosen. Perkembangan tektonik ini
akhirnya menghasilkan struktur yang kompleks yang menarik untuk dipelajari lebih
lanjut.

Metode analisis kelurusan (lineament) menggunakan teknologi penginderaan
jauh berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah pendekatan yang sangat efektif
untuk mempelajari struktur geologi suatu wilayah, terutama dalam memahami pola
kelurusan yang mungkin mencerminkan keberadaan fitur geologi penting, seperti
patahan, sesar, retakan, atau struktur tektonik lainnya. Lineament merupakan
pendekatan yang sering digunakan dalam Geographic Information System (GIS)
(Meixner dkk., 2017) dalam mengenali struktur geologi.

Penelitian ini difokuskan pada kajian lineament dengan memanfaatkan data
Digital Elevation Model (DEM) serta analisis struktur geologi di daerah penelitian.
Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat diidentifikasi pola kelurusan dan
karakteristik struktural yang ada, yang penting untuk memahami dinamika geologi di
wilayah tersebut. Penggunaan DEM memungkinkan analisis topografi yang lebih
detail, sementara kajian struktur geologi memberikan konteks yang diperlukan untuk
interpretasi hasil analisis lineament. Pola garis yang terlihat pada daerah penelitian
dianggap sebagai hasil dari pelapukan litologi yang dipengaruhi oleh struktur geologi
atau aktivitas tektonik serta pola garis dapat mencerminkan adanya perbukitan dan
lembah akibat dari kontrol struktur geologi.



Hasil dari penelitian yang menggunakan analisis kelurusan (lineament)
berbasis penginderaan jauh dan Sistem Informasi Geografis (SIG) dapat memberikan
manfaat yang signifikan dan pengetahuan yang berharga bagi berbagai pihak yang
berkepentingan, baik di tingkat pemerintah, industri, maupun masyarakat setempat.
Manfaat tersebut meliputi: kajian analisis ekstraksi lineament (memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang pola kelurusan dan karakteristik struktural
yang ada di wilayah tersebut), mengidentifikasi dan menjelaskan perkembangan
struktur geologi, yang dapat menjadi acuan untuk perencanaan dan pengelolaan
sumber daya alam, dan keperluan studi lebih lanjut (menjadi dasar bagi penelitian
lanjutan di bidang geologi, geografi, dan penginderaan jauh, serta meningkatkan
pemahaman tentang interaksi antara faktor-faktor geologis dan lingkungan). Dengan
demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung pengelolaan wilayah,
penelitian ilmiah, dan aplikasi praktis lainnya.

1.2. Maksud dan Tujuan
Maksud dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pola kelurusan dan mengkaji

hasil analisis struktur geologi di daerah penelitian. Adapun tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Mengkaji struktur geologi dengan menganalisis struktur geologi yang berkembang di
daerah penelitian dengan memanfaatkan data lineament.

2. Mengidentifikasi orientasi pola kelurusan dan menggambarkan orientasi pola
kelurusan yang ada di wilayah penelitian.

3. Menganalisis nilai orientasi, panjang, dan densitas kelurusan di daerah penelitian.

4. Menganalisis hubungan antara hasil kajian lineament dengan data lapangan dengan
menilai kesesuaian dan relevansi antara hasil analisis lineament dengan pengamatan
dan pengukuran yang dilakukan di lapangan.

1.3. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
Bagaimana struktur geologi berkembang?

Bagaimana orientasi pola kelurusan?

Bagaimana orientasi, panjang, dan densitas dari lineament?

Bagaimana hubungan antara hasil analisis lineament dengan data lapangan?

A wnhE

1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah meliputi :

1. Daerah Penelitian yang dianalisis mencakup luas 9 x 9 km2 dengan skala pemetaan
1:25.000.

2. Observasi struktur geologi akan fokus pada observasi struktur geologi yang
tersingkap di wilayah tersebut.

3. Melakukan analisis kelurusan dengan memanfaatkan Digital Elevation Model
(DEM) untuk memahami pola dan karakteristik kelurusan geologi.

4. Melakukan pengamatan lapangan terhadap orientasi, panjang, dan densitas



kelurusan, serta analisis bentang alam dan pengukuran elemen-elemen struktur
yang terlihat di daerah penelitian.

1.5 Kesampaian Daerah

Secara administratif, lokasi penelitian berada di Desa Muara Sahung, Kabupaten
Kaur, Provinsi Bengkulu, yang terletak di zona UTM 48S. Area penelitian mencakup
luas 9 x 9 km? dan berjarak sekitar 230 km dari Kota Bengkulu menuju Kecamatan
Muara Sahung. Estimasi waktu tempuh untuk mencapai lokasi penelitian dari Kota
Palembang adalah sekitar 11 jam menggunakan transportasi darat. Kondisi ini
menunjukkan bahwa daerah penelitian mungkin memiliki akses yang menantang,
namun tetap penting untuk dilakukan kajian geologi dan penginderaan jauh guna
memahami karakteristik wilayah tersebut (Gambar 1.1).
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Gambar 1. 1 (a) Peta ketercapaian lokasi (Google Maps) (b) Lokasi penelitian
(Badan Informasi Geospasial Indonesia)
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